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ABSTRAK 
Pembelajaran sejarah di sekolah dinilai belum memaksimalkan peran siswa sesuai 
dengan konsep pendidikan abad 21, sehingga pembelajaran dengan konsep berpikir 
sejarah dan menerapkan empati kesejarahan belum terwujud secara maksimal. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model experiential 
learning terhadap kemampuan historical mindedness dan historical empathy. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen  (eksperimen 
semu), dengan sampel penelitian yaitu SMAN I Parongpong. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan berbasis pengalaman lebih 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap peristiwa sejarah, hal itu di 
karenakan adanya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Sehingga besarnya peran siswa dalam proses pembelajaran menjadikan siswa lebih 
mengeksplorasi pengetahuan secara mendalam. Dengan demikian berpikir 
kesejarahan dan empati kesejarahan  dapat lebih mudah diterima oleh siswa. Hal itu 
dapat dilihat dari hasil uji kemampuan akhir atau posttest yang menunjukkan 
bahwa: (1) Terdapat pengaruh pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 
experiential learning terhadap kemampuan historical mindedness siswa. (2) 
Terdapat pengaruh pembelajaran sejarah dengan menggunakan model experiential 
learning terhadap historical empathy siswa. (3) Terdapat perbedaan pengaruh 
antara penerapan model experiential learning dan pembelajaran sejarah model 
konvensional terhadap kemampuan historical mindedness siswa. (4) Terdapat 
perbedaan pengaruh antara penerapan model experiential learning dan 
pembelajaran sejarah model konvensional terhadap historical empathy siswa. (5) 
Tidak terdapat korelasi antara kemampuan historical mindedness dengan historical 
empathy siswa. Yang mana berdasarkan uji R Square historical mindedness hanya 
mampu mempengaruhi 5,8% atau 0,058 terhadap historical empathy, sedangkan 
sisanya historical empathy  lebih banyak dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak menjadi bagian dalam penelitian ini. 
Kata Kunci : Experiential Learning, Kemampuan Historical Mindedness, 
Historical Empathy 
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